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Abstract: This research aims to describe the improvement in students' cognitive learning outcomes
in substance pressure material through the ARIAS learning model and to determine the differences
in students' cognitive learning outcomes through the application of the ARIAS learning model and
conventional learning models in substance pressure material. The research method used was a quasi
experiment with a posttest-only control design. With data collection techniques in the form of a
posttest. The sampling technique in this research used random sampling. The sample in this study
included classes VIII 1 and VIII 2. The research instrument was a posttest question in the form of
multiple choice questions with 15 items. The results of descriptive analysis in the experimental class
obtained an average cognitive learning outcome of 49.09 in the quite good category. Meanwhile, the
control class obtained a score of 37.27, which is in the poor category. The hypothesis test result was
obtained at 0.001, which means it is smaller than 0.05. There are differences in cognitive learning

outcomes that apply the ARIAS learning model and apply conventional learning on substance
pressure material in class VIII SMPN 2 Tanah Putih.

Keywords : Cognitive Learning Outcomes, ARIAS Learning Model, Substance Pressure.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripkan peningkatan hasil belajar kognitif peserta
didik pada materi tekanan zat melalui model pembelajaran ARIAS dan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar kognitif peserta didik melalui penerapan model pembelajaran ARIAS dan model
pembelajaran konvensional pada materi tekanan zat. Metode penelitian yang digunakan yaitu quasy
experiment dengan rancangan penelitian posttest-only control design. Dengan teknik pengumpulan
data berupa posttest. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan random
sampling. Sampel dalam penelitian ini meliputi kelas VIII 1 dan VIII 2. Intrument penelitian adalah
soal posttest berupa pilihan ganda sebanyak 15 butir soal. Hasil analisis deskriptif pada kelas
ekperimen memperoleh rata-rata hasil belajar kognitif sebesar 49,09 berada pada kategori cukup
baik. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh skor sebesar 37,27 berada pada kategori kurang
baik. Hasil wji hipotesis diperoleh sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Terdapat
perbedaan hasil belajar kognitif yang menerapkan model pembelajaran ARIAS dengan menerapkan
pembelajaran konvensional pada materi tekanan zat di kelas VIII SMPN 2 Tanah Putih.

Kata kunci: Hasil Belajar Kognitif, Model Pembelajaran ARIAS, Tekanan Zat.

PENDAHULUAN
Perkembangan era globalisasi pada bidang teknologi informasi dan komunikasi, salah

satunya yaitu sektor pendidikan. Diperlukan pendidikan yang dapat mendorong kreatif,
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inovatif, serta kompetitif. Hal tersebut dapat dicapai dengan cara memgoptimalkan alat
bantu seperti teknologi yang diharapkan mampu menghasilkan output yang dapat
mengubah zaman menjadi lebih baik (Lase, 2019).

Kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan memberi pengaruh yang sangat besar
dengan adanya kecendrungan: (1) begesernya pendidikan dari sitem pembelajaran yang
berorientasi pada guru (teacher centered learning), pada sistem yang berorientasi pada
peserta didik (student centered learning), (2) penggeseran dari ruang kelas ke dimana dan
kapan saja serta dari kertas ke online, (3) penggeseran fasilitas fisik ke fasilitas jaringan
kerja (Herayanti et al., 2017). Pendidikan merupakan suatu sarana penting dalam
perkembangan suatu bangsa. Kualitas dari pendidikan dipengaruhi oleh tiga faktor. Seperti
guru, sumber belajar, dan fasilitas belajar. Salah satu peran penting dalam pendidikan
dipegang oleh guru yang membantu meningkatkan kualitas pembelajaran (Aprilia et al.,
2024). Seorang guru harus kreatif dan inovatif di dalam kelas sehingga bisa meningkatkan
kualitas dalam mengajar (Sudarsih, 2021). Dengan kata lain, Pendidikan mengandung
tujuan yang akan dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan perlu melakukan
usaha yang disengaja dan terencana yang dapat ditempuh melalui jalur sekolah (formal)
dan pendidikan jalur luar sekolah (informal dan nonformal) (Anwar, 2015).

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik atau sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar (Djamaluddin et al., 2019). Merancang kegiatan
pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang melibat proses mental dan fisik
melalui interaksi dalam rangka pencapaian kompetensi dasar (Rahmah et al., 2015).
Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang
fenomena alam, fakta, konsep, prinsip yang mempunyai keterkaitan dengan kehidupan
manusia (Trianto, 2011). [lmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran setingkat
SMP/MTS yang mempelajari tentang eksplorasi alam secara sistematis. Kemahiran peserta
didik yang dimaksudkan sebagai proses dan penalaran dari penemuan, serta kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip (Juhji, 2016).

Nilai mutu pembelajaran sains di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dapat
dilihat dari PISA (Program for Internasional Student Assesment) yang diselenggarakan
OECD (Organization for Ecoinomic Coorperation and Development) tiap tiga tahun
sekali. Bedasarkan asessmen PISA peserta didik terakhir 2022, Indonesia memperoleh

skor 383 dengan peringkat 63 dari 81 negara yang bergabung. Hal ini menunjukkan bahwa
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tingkat literasi sains Indonesia masih rendah (Fakhiroh, 2023). Dalam pembelajaran IPA
di kelas guru tidak hanya sekedar menyampaikan materi dengan menggunakan metode
atau strategi saja, tetapi juga dituntut untuk menguasai beberapa model pembelajaran
(Waruwu et al., 2023). Dalam model pembelajaran dapat memberikan nilai tambah bagi
peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga hasil yang dicapai oleh peserta didik
maksimal (D. K & Herayadi, 2021).

Berakhirnya proses belajar mengajar peserta didik maka dapat diperoleh hasil belajar
peserta didik yang berkaitan dengan tingkat kemampuan penguasaan yang dicapai peserta
didik setelah mengikuti proses belajar mengajar (Hartoto, 2016). Hasil belajar kognitif
merupakan pengetahuan yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
(Fathurohman et al., 2023). Dari beberapa pendapat diatas hasil belajar dapat diartikan
sebagai hasil dari proses belajar mengajar baik kognitif, afektif, maupun psikomotor
dengan penilaian yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran lembaga pendidikan
(Alianto et al., 2021).

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan guru IPA kelas VIII
SMPN 2 Tanah Putih, bahwa hasil belajar kognitif peserta didik masih rendah khususnya
pada pembelajaran IPA. Hal ini terjadi karena dalam kegiatan pembelajaran guru hanya
memberikan materi langsung tanpa memberikan apersepsi dan motivasi terlebih dahulu
sehingga peserta didik sulit memahami dan kurang mengerti apa manfaat ia mempelajari
hal tersebut untuk kehidupan sehari-harinya. Bagi mereka, fisika merupakan pelajaran
yang sulit dan berisi sekumpulan rumus dan mengerjakan soal yang membuat mereka
merasa pusing. Salah satu akibatnya peserta didik cenderung pasif dan kurang melibatkan
peserta didik aktif karena hanya menerima informasi dari guru sehingga pembelajaraan
kurang efektif dan membosankan, sehingga akhirnya mempengaruhi hasil belajar peserta
didik.

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila siswa mencapai kompetensi
yang diharapkan (Apriani et al., 2017). Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
guru perlu melakukan perubahan dalam kegiatan proses belajar mengajar, sehingga guru
harus bisa memegang peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
(C, 2020). Untuk itu guru perlu menggunakan variasi dalam pembelajaran yang tepat

dengan materi yang diajarkan. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan inovatif
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dapat membantu peserta didik fokus dan aktif saat proses pembelajaran dan memberikan
hasil yang optimal (Salam, 2019).

Salah satu model yang bisa meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik adalah
Model pembelajaran ARIAS. Model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance,
Interest, Assestment, dan Satisfaction) merupakan model pembelajaran yang dapat
mempengaruhi motivasi berprestasi peserta didik. Model pembelajaran ini di pelopori oleh
Keller dan Koop. Model pembelajaran ARIAS adalah modifikasi dari A(Attention),
R(Relevan), C(Confidence), S(Satisfaction). Model pembelajaran ARIAS juga memiliki
kelebihan pada setiap komponen pada komponen Assurance memberikan keyakinan
kepada siswa tentang kemampuan mereka, pada Relevance memastikan materi memiliki
kaitannya dengan kehidupan nyata sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar, Interest
menekankan pentingnya membuat pembelajaran menarik yang bisa meningkatkan
perhatian peserta didik, Asessment bisa menyediakan tempat ukur hasil belajar siswa, dan
terakhir Satisfaction memastikan siswa merasa puas dengan proses dan hasil belajar
mereka (Nopijuantini et al., 2022). Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar fisika
khususnya pada materi tekanan zat perlu diadakan upaya pengkongkretan yakni dengan
menggunakan model pembelajaran yang menarik sehingga bisa meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran ARIAS Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik Pada Materi Tekanan Zat Kelas VIII SMP”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitaif dengan data yang
dihasilkan berupa angka-angka. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
jenis penelitian quasy experiment. Penelitian eksperimen adalah penelitian untuk
mengetahui pengaruh pada sesuatu yang diberi perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi
yang dapat dikendalikan (Sugiyono, 2016). Rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non equivalen Posttest only group design. Desain penelitian ini dibagi
menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dan kelompok
kontrol yang tidak diberi perlakuan. Secara rinci rancangan penelitian yang digunakan

dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rancangan Penelitian Non-Equivalen Post-Test Only Group Design

Kelompok Perlakuan Postest
Kelas Eksperimen X O
Kelas Kontrol : 02

(Hardani et al., 2020)

Keterangan :

X = Perlakuan dengan pembelajaran menggunakan model ARIAS
0, = Hasil post-test kelas eksperimen

0> = Hasil post-test kelas kontrol

Bedasarkan Tabel 1 sampel penelitian dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelas
eksperimen (mendapatkan perlakuan) dan kelas control (tidak mendapatkan perlakuan).
Pada kelas eksperimen, diterapkan pembelajaran dengan model ARIAS. Instrumen
pembelajaran yang digunakan adalah RPP dan LKPD yang disusun sesuai dengan
pembelajaran ARIAS. Sedangkan pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran dengan
model konvensional. Setelah pembelajaran ARIAS pada materi tekanan zat selesai
dilakukan, maka kedua kelas diberikan Posttest mengenai tes keterampilan proses yang
sama sehingga akan diperoleh skor Posttest kelompok eksperimen (O1), dan kelompok
kontrol (O.). Posttest tersebut kemudian dianalisis untuk mendapatkan hasil belajar peserta
didik setelah penerapan pembelajaran dilakukan.

Penelitian dilaksanakan di kelas VIII SMPN 2 Tanah Putih. Adapun waktu
pelaksanaannya yaitu pada semester genap tahun akademis 2023/2024 dari bulan Januari-
Maret 2024. Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 2
Tanah Putih tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 2 kelas yaitu sebanyak 44 orang siswa
(kelas VIII 1 & VIII 2). Pengambilan Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
random sampling. Pada penentuan sampel dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
nilai ulangan materi sebelumnya yang merupakan prasyarat sebelum dilakukan penelitian
berbantuan SPSS Statistics 24. uji normalitas dan homogenitas dilakukan untuk melihat
apakah kedua kelas setara sehiingga dapat dijadikan sampel untuk penelitian, yaitu untuk
menentukan yang mana kelas eksperimen dan yang mana nantinya kelas kontrol. Setelah
melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilakukan teknik acak yaitu
undian dan didapatkan hasil akhir yaitu kelas VIII 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas

VIII 2 sebagai kelas kontrol.
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Data sekunder diperoleh dari nilai ulangan peserta didik pada materi sebelumnya,
yakni materi pesawat sederhana untuk menentukkan sampel dalam penelitian serta acuan
untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya, untuk data
primer diperoleh melalui posttest yang diberikan setelah pembelajaran tekanan zat dengan
menerapkan model pembelajaran ARIAS pada kelas eksperimen dan pembelajaran secara
konvensional pada kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah mengumpulkan data sekunder
yang berasal dari nilai ulangan materi sebelumnya sebagai perbandingan dalam pemilihan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian kedua kelas diberikan posttest tentang hasil
belajar kognitif peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran ARIAS pada
materi tekanan zat. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa tes
hasil belajar kognitif pada materi tekanan zat yang berbentuk soal objectif sebanyak 15
butir.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis
inferensial.

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan objek
yang diteliti melalui data populasi atau data sampel sebagaimana adanya, tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Zellatifanny & Mudjiyanto,
2018). Analisis deskriptif dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat gambaran
sejauh mana hasil belajar kognitif peserta didik yang dianalisis melalui nilai skor akhir dari
pelaksanaan posttest pada akhir proses pembelajaran. Setelah peserta didik melakukan
Posttest selanjutnya skor peserta didik dapat dihitung dengan menggunakan persamaan

berikut.

Skor yang diperoleh siswa

Nilai siswa = x 100 (1)

Skor maksimum

Hasil perolehan skor peserta didik selanjutnya dikategorikan bedasarkan kategori hasil
belajar kognitif serta penerapan model pembelajaran yang bisa dilihat pada Tabel 2

dibawah ini.
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Tabel 2. Kategori Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik

Rentang Nilai Kategori Hasil Belajar Kognitif

81 <X<100 Sangat Baik

61 <X<80 Baik

41 <X<60 Cukup Baik

21 <X<40 Kurang Baik
0<X<?20 Sangat Kurang

(Cholil As’ad et al., 2024)

Pada penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menilai perbandingan hasil
belajar kognitif peserta didik. Dalam melakukan analisis deskriptif, metode analisis data

yang diterapkan mencakup perhitungan mean, median, modus, dan standar deviasi

a. Mean (X)

Rata-rata (mean) adalah nilai rata-rata dari sejumlah data. Untuk mencari hasil rata-
rata dari data tunggal maka dapat dicari dengan cara menjumlahkan seluruh data kemudian
dibagi dengan jumlah data/sampel (Icam Sutisna, 2020). Rumus rata-rata (mean) untuk
data tunggal sebagai berikut.

X=2 )
Dimana, X adalah rata-rata hitung, Y; X; adalah jumlah semua nilai data dan n adalah
jumlah data atau sampel.
b. Median

Median merupakan nilai tengah yang berasal dari sekelompok data yang dibagi
menjadi dua bagian yang sama yang telah diurutkan dari data terkecil ke yan besar, atau

sebaliknya (Syahfitri et al.,, 2023). Untuk mencari nilai mean dapat menggunakan
persamaan 3 berikut.
M, = nilai yang ke %(n +1)(3)

c. Modus

Modus adalah nilai atau kategori yang paling sering muncul dalam sebuah kelompok
data.
d. Standar Deviasi

Standar deviasi atau biasa disebut simpangan baku adalah ukuran variasi yang kega
yang digunakan untuk menilai sejauh mana data tersebar dari nilai rata-rata atau nilai
tengahnya (Syahfitri et al., 2023). Data tunggal dapat dihiyung dengan persamaan 4
berikut.
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— Z(xl_xZ)z (4)

n—-1

S

2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial bertujuan untuk menganalisa sampel homogen atau tidak,
menganalisa hasil data berdistribusi normal atau tidak dan menganalisa uji hipotesis.
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi
data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang akan
digunakan (Supardi, 2013). Adapun uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik
uji Shapiro Wilk dengan bantuan aplikasi SPSS. Data yang diuji adalah data sekunder
yang bersumber dari nilai hasil ulangan sebelumnya dan data primer yang bersumber dari
nilai hasil ulangan harian pada materi tekanan zat.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu prosedur wuji statistik yang bertujuan untuk
memperlihatkan dua atau lebih kelompok data sampel yang telah diambil berasal dari
populais yang memiliki variansi yang sama. Dengan kata lain, uji homogenitas merupakan
pengujian yang dilakukan untuk mengetahui bahwa data himpunan data yang sedang
diteliti memiliki karakteristik yang sama atau tidak.
c. Uji Hipotesis

Setelah wuji prasayarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang
diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan
uji Indipendent T-Test. Uji Independen T-Test digunakan untuk mengetahui perbedaan

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan hipotesis sebagai

berikut:
Ho = Tidak ada perbedaan signifikan hasil belajar kognitif peserta didik antara kelas
yang menerapkan model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance,
Interest, Assestment, dan Satisfaction) dengan pembelajaran konvensional
pada Kelas VIII SMPN 2 Tanah Putih.
Ha = Terdapat perbedaan signifikan hasil belajar kognitif peserta didik antara kelas

yang menerapkan model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance,
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Interest, Assestment, dan Satisfaction) dengan pembelajaran konvensional

pada Kelas VIII SMPN 2 Tanah Putih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Deskriptif
Tujuan menggunakan analisis desriptif ini adalah untuk mendeskripsikan data hasil

belajar kognitif yang diperoleh pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data
hasil belajar dalam penelitian ini diukur menggunakan instrument berupa soal objektif
sebanyak 15 soal yang mengacu pada 5 indikator pada ranah kognitif yaitu mengingat
(C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5).
Adapun deskripsi hasil belajar kognitif di SMPN 2 Tanah Putih ditunjukkan pada Tabel
3

Tabel 3.Interpretasi Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik

Nilai Klasifikasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Peserta (%) Peserta (%)
Didik Didik

81 <x<100 Sangat Baik 0 0 0 0

61 <x<80 Baik 2 9,09 0 0

41 <x<60 Cukup Baik 13 59,09 4 18,18

21 <x<40 Kurang Baik 7 31,81 17 77,27

0<x<20 Sangat Kurang 0 0 1 4,54

Tabel 3 merupakan data skor hasil belajar kognitif peserta didik kedua kelas yakni
kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran IPA dengan model ARIAS dan kelas
kontrol yang menerapkan pembelajaran secara konvensional. bedasarkan klasifikasi
pengambilan keputusan perbedaan rata-rata yang dihasilkan pada penelitian ini memiliki
nilai positif, sehinggga dapat diartikan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat dengan
menggunakan model pembelajaran ARIAS. Analisis deskriptif dengan menggambarkan
nilai mean, median, modus, dan nilai standar deviasi. Mean yang diperoleh pada penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik

Kelas
Eksperimen Kontrol
Jumlah Skor 1079.98 820
Banyak Peserta didik 22 22
Rata-rata (X) 49,09 37,27
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Bedasarkan data pada Tabel 4, terlihat bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperimen
yang menerapkan model pembelajaran ARIAS adalah sebesar 49,09, sedangkan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional memiliki rata-rata sebesar 37,27.
Artinya, penerapan model pembelajaran ARIAS meningkatkan hasil belajar kognitif
peserta didik, sebagaimana tercermin dari perbedaan nilai rata-rata yang mencolok antara
kedua kelas. Selanjutnya melihat nilai median yang diperoleh kedua kelas. Adapun nilai
median yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.Nilai Median Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik

No Kelas Penelitian Median
1 Kelas Eksperimen 53,33
2 Kelas Kontrol 40,00

Bedasarkan data yang telah di peroleh, nilai median yang didapatkan dari kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran ARIAS adalah sebesar 53,33 dan
kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional adalah sebesar 40,00. Hal ini
menunjukkan distribusi nilai peserta didik di kelas eksperimen yang cenderung lebih
menyebar atau heterogen, dengan variasi yang lebih besar. Sebaliknya, kelas kontrol
cenderung lebih terkonsentrasi atau homogen, dengan variasi yang tidak begitu besar.
Selanjutnya melihat nilai modus untuk kedua kelas. Adapun nilai modus yang diperoleh di
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Modus Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik

No Kelas Penelitian Modus
1 Kelas Eksperimen 53,33
2 Kelas Kontrol 40,00

Bedasarkan Tabel 6 dapat diamati bahwa nilai modus pada kelas eksperimen yang
mengggunakan model pembelajaran ARIAS adalah 53,33, sedangkan kelas kontrol yang
menerapkan pembelajaran konvensional adalah 40,00. Modus mengidentifikasi nilai yang
sering muncul dalam distribusi data, dan pada kasus ini nilai modus tersebut
mencerminkan titik pusat yang sering ditemui pada kedua kelas. Terakhir, melihat nilai
standar deviasi kedua kelas. Adapun nilai standar deviasi yang diperoleh kelas eksperimen
dan kelas kontrol untuk mencari nilai standar deviasi dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai Standar Deviasi Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik

No Kelas Penelitian Standar Deviasi
1 Kelas Eksperimen 12,27
Kelas Kontrol 9,35
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Perbandingan ini menunjukkan bahwa sebaran data dalam kontrol relatif lebih kecil
dibandingkan dengan kelas eksperimen yang menunjukkan variasi yang lebih besar.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan ARIAS dalam pembelajaran
eksperimen cenderung menciptakan variasi hasil pembelajaran yang lebih besar di antara
peserta didik, sementara pembelajaran konvensional di kelas kontrol cenderung
menghasilkan hasil yang lebih seragam.

B. Analisis Inferensial
Analisis inferensial pada penelitian ini menggunawan software SPSS versi 24.

Analisis inferensial yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan Uji Shapiro-Wilk
didapatkan hasil seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji Normalitas

Kelas df Sig
Hasil Belajar Kognitif VIII 1 Kelas Eksperimen 22 ,224
VIII 2 Kelas Kontrol 22 ,183

Bedasarkan uji tersebut, diperoleh bahwa untuk kelas eksperimen didapatkan
signifikansi sebesar 0,224 yang artinya nilai signifikansinya > 0,05 menyatakan bahwa
data kelas eksperimen terdistribusi normal. Kemudian, untuk kelas kontrol didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,183 = 0,05 yang menyatakan bahwa data kelas kontrol juga
terdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas, maka selanjutnya dilakukan uji
homogenitas pada data hasil posttest kemampuan pemecahan masalah kedua kelompok.
Hasil uji homogenitas melalui uji levene dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Uji Homogenitas Posttest

Levene Statistic F Sig
Nilai Posttest Tekanan Zat 1,887 177
Bedasarkan uji homogenitas, didapatkan signifikansi sebesar 0,177 yang artinya nilai

signifikasnsi nya > 0,05 yang menyatakan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol
homogen secara keseluruhan. Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, maka
dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan menggunakan Independent Sample T-test pada
software SPSS versi 24. Berikut hasil Uji-t dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Uji Independent Sample T-test

T Df Sig.(2-tailed)
Hasil belajar kognitif 3.594 42 ,001
Bedasarkan hasil output dari Indenpendet Sampel T-test diperoleh nilai t= 3,594

dengan nilai signfikansi (Sig.2-tailed) pada kolom equal variances assumed sebesar 0,001.
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Hasil uji-t lebih lanjut dijabarkan pada lampiran 12. dengan demikian, merujuk pada
kententuan pengambilan keputusan, jika signifikansi (p) < 0,05 maka H,, ditolak, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar kognitif peserta didik antara kelas
yang menerapkan pembelajaran IPA dengan model pembelajaran ARIAS dan kelas yang
menerapkan pembelajaran konvensional pada materi tekanan zat di kelas VIII SMPN 2
Tanah Putih.

Hasil yang didapatkan sejalan dengan kajian penelitian yang relaven terkait model
pembelajaran ARIAS terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Bedasarkan hasil uji-t
terdapat perbedaan yang signifikan, yang berarti ada pengaruh model ARIAS terhadap
hasil belajar kognitif antara kelas yang menerapkan model ARIAS dengan kelas yang
menerapkan model konvensional (Nopijuantini et al., 2022). Model pembelajaran ARIAS
menanamkan rasa percaya diri dan membuat proses pembelajaran lebih aktif berdiskusi
secara berkelompok bersama teman yang memiliki kemampuan lebih. Sedangkan
pembelajaran konvensional guru masih mendominasi proses pembelajaran sehingga masih
terdapat peserta didik yang kurang aktif dan antusias selama pembelajaran berlansung.

Penelitian lain yang relaven juga menyatakan penerapan model pembelajaran ARIAS
bisa menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar dan diharapkan dapat menumbuhkan
motivasi peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga bisa
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik (Aswirna & Roza, 2020). Hal ini juga
senada dengan temuan lain yang menyatakan terdapat peningkatan hasil belajar kognitif
peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran ARIAS (Firdiani et al., 2021).
Penelitian ralven yang lain juga menyatakan bahwa model ini membuat peserta didik aktif
dan memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi sehingga meningkatkan hasil belajar
kognitif (Yusuf & Pangestu, 2021).

Berdasarkan penjelasan analisis deskriptif dan inferensial, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik, di mana kelompok yang
menerapkan model pembelajaran AR/AS mencapai kategori cukup baik dengan perolehan
skor rata-rata sebesar 49,09 dan kelompok yang  menggunakan  pembelajaran
konvensional hanya mencapai kategori kurang baik dengan perolehan skor rata-rata
37,27. Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran AR/AS pada materi tekanan
zat dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas VIII SMPN 2 Tanah
Putih.

Published at https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id /index.php/SJPIF



Silampari Jurnal Pendidikan Ilmu Fisika, Vol. 6, No. 2, (2024)

SIMPULAN
Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMPN 2 Tanah Putih, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar kognitif peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran ARIAS
lebih baik dibandingkan dengan peserta didik pada kelas kontrol yang menerapkan
pembelajaran secara konvensional. Tingkat hasil belajar kognitif pada kelompok
yang menerapkan model pembelajaran ARIAS secara keseluruhan berada dalam
kategori cukup baik. Sedangkan pada kelompok yang menerapkan pembelajaran
konvensional berada pada kategori kurang baik.

2. Terdapat perbedaan signifikan antara kelas yang menerapkan model pembelajaran
ARIAS dengan kelas yang menerapkan pembelajaran secara konvensional. Hal ini
dilihat dari skor rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA fisika dengan
menerapkan model ARIAS dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada
materi tekanan zat di SMP Negeri 2 Tanah Putih.
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